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Violces0merupakan tanaman hias dengan warna dekoratif yang menarik 
menjadi unsur penting pada tanaman yang juga dikenal dengan nama African 
violet ini. Jenis tanaman ini memiliki banyak kultivar0dengan variasi warna dan 
bentuk yang menjadikannya sebagai tumbuhan hias yang cukup digemari. Violces 
mudah dibudidaya menggunakan tunas0adventif  maupun stek daun. Tunas baru 
akan tumbuh selama 6-8 minggu setelah di stek. Pengembangan varietas violces 
perlu dilakukan untuk memperoleh varietas unggul yang bebas dari pathogen, 
mampu beradaptasi pada lahan penanaman yang cenderung pada lahan kering. 
Teknik kultur in vitro pada saat ini telah berkembang0menjadi teknik propagasi 
tanaman yang sangat penting pada berbagai spesies tanaman. Penggunaan manitol 
sebagai osmoregulator terhadap violces dapat dilakukan secara in vitro yang mampu 
mendapatkan kultur yang bebas0virus.  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi konsentrasi manitol yang optimum dalam menyeleksi kalus Violces 
(Saintpaulia ionantha) pada media MS (Murashige- Skoog). yang dilakukan mulai 
bulan Februari 2019 hingga desember 2019 di Labolatorium Kultur In Vitro 
(Bioteknologi) Universitas Muhammadiyah Malang. Metode penelitian enelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) sederhana dengan 5 konsentrasi 
yaitu manitol 0 g, manitol 10 g, manitol 20 g, manitol 30 g, manitol 40 g, manitol 50 
g. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan, 6 kombinasi perlakuan 
4 kali ulangan tiap botol di beri kode M=manitol, 0=g, U1 = ulangan 1, 2, 3, 4 (M0 
U1, M0 U2, M0 U3, M0 U4) tiap perlakuan ada 4 botol, dan tiap botol isi 10 eksplan, 
di bagian bawah botol sejajar dengan letak penanaman eksplan di beri kode 1-10 
sebagai tanda sampel, sehingga total botol 24 botol, dan total eksplan 240. Data yang 
didapat dianalisis dengan menggunakan0metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Sederhana dengan uji F dan uji Duncan untuk mengetahui pengaruh terbaik pada 
seluruh perlakuan. Untuk analisa statistik data di transformasi0Arcsin. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan pemberian manitol pada varietas daun violces dengan 
konsentrasi yang berbeda menunjukkan0pengaruh  nyata terhadap, presentase eksplan 
berkalus, presentase eksplan bertunas, jumlah tunas, jumlah daun, dan perentase 
eksplan hidup. Perlakuan konsentrasi tanpa manitol 0 g dan konsentrasi manitol 10 g 
secara umum menunjukkan pengaruh0yang lebih optimum dalam cekaman 
osmotikum, berbeda0dengan konsentrasi maitol yang tinggi, semakin tinggi 
konsentrasi mannitol (30 dan 50 g keatas), semakin terhambat pertumbuhan kalus. 
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Violces is an interesting decorative plant which becomes an important 
element. Violces is also well-known as African Violet. This type of plant has 
many cultivars with variations in color and shape which make it a quite popular 
ornamental plant. Violces are easily cultivated using adventitious shoots or leaf 
cuttings. New shoots will grow for 6-8 weeks after cuttings. The development of 
violces varieties needs to be conducted to obtain superior varieties which are free 
of pathogens, able to adapt to plantations that tend to dry land. In vitro culture 
techniques have currently developed into a very important plant propagation 
technique in various plant species. The use of mannitol as an osmoregulator 
against violces can be conducted in vitro which is able to obtain a virus free 
culture. This research aimed to obtain information on optimum mannitol 
concentration in selecting callus Violces (Saintpaulia ionantha) on MS 
(Murashige-Skoog) media which was conducted from February 2019 to December 
2019 at the In Vitro Culture Labolatorium (Biotechnology), Universitas 
Muhammadiyah Malang. Reseaech method used was Completely Randomized 
Design (CRD) with 5 concentrations which were 0 g mannitol, 10 g mannitol, 20 
g mannitol, 30 g mannitol, 40 g mannitol, 50 g mannitol. Each treatment was 
repeated 4 times, 6 combinations of treatments 4 times each bottle were coded M 
= mannitol, 0 = g, U1 = repetition 1, 2, 3, 4 (M0 U1, M0 U2, M0 U3, M0 U4). 
Each treatment consisted of 4 bottles, and each bottle containing 10 explants, at 
the bottom of the bottle parallel to the location of the explant planting, was coded 
1-10 as a sample mark, bringing a total of 24 bottles, and a total of 240 explants. 
The data obtained were analyzed using the Randomized Complete Design (RAL) 
method with the F test and Duncan test to find out the best effect on all 
treatments. For statistical analysis of data were transformed by Arcsin. Based on 
the results of research carried out administration of mannitol on varieties of 
violces leaves with different concentrations showed a real effect on the percentage 
of callus explants, the percentage of shoot explants, number of shoots, number of 
leaves, and percentage of live explants. Treatment of concentrations without 
mannitol 0 g and mannitol concentrations of 10 g in general showed a more 
optimum effect in osmotic stress, in contrast to high maitol concentrations, the 
higher the concentration of mannitol (30 and 50 g and above), the more inhibited 
callus growth. 
 






Merasa kurang0dalam takaran iman lebih memuliakan dari pada merasa 
lebih dalam iman, karena ketika merasa kurang maka kita akan merespon setiap 
nasehat, tak gampang membenarkan diri, tak gampang0menyalahkan, tak pula 
ringan mensucikan diri ( Ust Oemar Mita). 
Rendahkan dirimu serendah rendahnya di hadapan Rabb-mu, hingga tak 
ada lagi yang bisa merendahkan dirimu. Tinggikan0Tuhanmu hingga tak ada yang 
bisa menjatuhkanmu. Sedikitkan dosa0hingga sedikitnya jumlah tak lagi membuat 
dirimu ragu. Perbanyak dzikir agar banyaknya manusia tidak membuat dirimu 
takut. Mereka yang berbuat0karena Allah, tak akan dapat dihentikan oleh 
manusia. Mereka yang berharap0balasan dari Allah, akan dicukupkan dari dunia 
dan manusia ( Ust. Felix Siauw). 
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